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KATA PENGANTAR 
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mempersiapkan pribadi ini menjadi berkat bagi orang lain, kapan dan dimana saja. Dengan demikian 

tugas akhir ini bukan sekedar rangkaian tulisan akademik untuk mencapai gelar Magister, tetapi ini 

adalah bukti nyata “Pelangi Sehabis Hujan bagi Pribadi yang Melangkah dengan Tertatih-tatih”. 
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ABSTRAK 

 

 
 

Perkembangan teknologi digital telah menghantarkan manusia hidup berdampingan dengan 

perkembangan media sosial modern yang tentu saja membawa banyak manfaat dan dampak, 

terkhususnya dalam perkembangan informasi digital. Perkembangan ini menunjukkan sebuah kondisi 

dan situasi masyarakat yang dapat dengan mudah memproduksi, mendistribusi juga mengonsumsi 

informasi secara instan. Tidak dapat dipungkiri bahwa hal tersebut dapat membawa masyarakat ada 

dalam keadaan sulit memilah informasi-informasi yang beredar, baik itu informasi yang benar maupun 

yang salah. Realita ini menjadi semakin nampak ketika dunia diperhadapkan dengan pandemic 

COVID-19 yang menuntut adanya berbagai upaya untuk menekan angka penyebaran virus, salah 

satunya vaksinasi COVID-19 yang menuai kontroversi karena informasi-informasi hoaks yang 

beredar di masyarakat. Informasi hoaks yang beredar mengenai vaksinasi COVID-19 memberikan 

banyak dampak, salah satunya adalah penolakan vaksinasi oleh masyarakat. Ini menunjukkan bahwa 

perkembangan media informasi digital memberikan peluang bagi masyarakat untuk ada dalam proses 

keterlibatan dan kemampuan dalam mengelola dan mengontrol arus informasi. Akan tetapi, kekacauan 

informasi seperti aktifitas hoaks di era digital membuat masyarakat ada dalam posisi dilematis yang 

membutuhkan peran rasionalitas dan moralitas sehingga mampu berhadapan dengan kekacauan 

informasi di era digital ini. Terkait dengan fenomena penolakan vaksinasi sebagai sebuah dampak dari 

hoaks yang beredar, tulisan ini hendak melihat relevansi antara hoaks dan panggilan manusia 

terkhususnya umat Kristen yang berkeksistensi di era digital sebagai ciptaan yang merespon suatu 

situasi atau kondisi dengan melihat realitas Allah di dalamnya. Dengan berfokus pada implikasi 

tanggung jawab umat Kristen berhadapan dengan penolakan atau penerimaan vaksinasi COVID-19, 

tanggung jawab memiliki relevansi bagi kehidupan etis-moral masyarakat yang memahami kehendak 

Allah dalam berbagai realitas dan membuat sebuah tindakan sebagai respon atas realitas tersebut. 

Tanggung jawab dalam perspektif etika Kristen sebagai wujud tindakan atau perbuatan yang didasari 

oleh iman yang diterima sebagai anugerah. Dengan kata lain, tanggung jawab dilakukan sebagai 

respon dan wujud mengasihi Allah dan juga sesama. 

 
 

Kata Kunci : Hoaks, Penolakan Vaksinasi Covid, Era Digital, Etika, Tanggung Jawab 
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ABSTRACT 

 

 
 

The development of digital technology has led humans to coexist with the development of 

modern social media which of course brings many benefits and impacts, especially in the development 

of digital information. This development shows a condition and situation of a society that can easily 

produce, distribute and consume information instantly. It cannot be denied that this can make it 

difficult for people to sort out the information circulating, both true and false information. This reality 

becomes increasingly apparent when the world is faced with the COVID-19 pandemic which requires 

various efforts to reduce the spread of the virus, one of which is the COVID-19 vaccination which has 

drawn controversy due to hoax information circulating in the community. Hoax information 

circulating about COVID-19 vaccination has many impacts, one of which is the rejection of 

vaccination by the public. This shows that the development of digital information media provides 

opportunities for the community to be involved in the process of involvement and the ability to manage 

and control the flow of information. However, information chaos such as hoax activities in the digital 

era puts people in a dilemmatic position that requires the role of rationality and morality to be able 

to deal with information chaos in this digital era. Related to the phenomenon of refusal to vaccinate 

as an impact of circulating hoaxes, this paper wants to see the relevance between hoaxes and the 

human vocation, especially Christians who exist in the digital era as creatures who respond to a 

situation or condition by seeing the reality of God in it. By focusing on the implications of the 

responsibility of Christians dealing with the rejection or acceptance of COVID-19 vaccination, 

responsibility has relevance for the ethical-moral life of people who understand God's will in various 

realities and make an action in response to these realities. Responsibility in the perspective of 

Christian ethics is a form of action or deed based on faith that is received as a gift. In other words, 

responsibility is done as a response and a form of loving God and others. 

 
 

Keywords: Hoax, Covid Vaccination Rejection, Digital Age, Ethics, Responsibility 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi seperti media sosial modern telah menyebabkan berbagai 

situasi dan masalah meskipun disamping itu memiliki banyak manfaat dan dampak positif yang 

didapatkan. Salah satunya pada masa pandemi COVID-19, silam. Penghujung tahun 2019 Kota 

Wuhan, China dihebohkan dengan munculnya virus flu baru. Virus yang diteliti oleh International 

Committee on Taxonomy of Viruses (ICTV), diumumkan ke publik bahwa virus tersebut adalah severe 

acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) dengan struktur virus yang mirip dengan 

virus korona (SARS 2003) dan kemudian dinamai virus COVID-19.1 Kemunculan virus yang 

menggemparkan dunia ini memunculkan kekhawatiran dari berbagai segi kehidupan, mulai dari 

sosial, ekonomi, pendidikan, pekerjaan, politik dan lainnya. Media-media di ruang publik 

memunculkan beragam berita yang menimbulkan ketakutan dan keresahan di masyarakat karena 

diberitakan bahwa virus ini sangat berbahaya dan berpotensi menyebabkan kematian bagi semua 

orang yang terkapar. Ketika wabah virus ini mulai menyebar di seluruh dunia terkhususnya di 

Indonesia, maka arus informasi mengenai wabah COVID-19 ini juga mengalir deras membanjiri 

media massa dan juga media sosial. 

Di masa pandemi, COVID-19 ini dianggap tidak saja menyerang imunitas tubuh, tapi juga 

menyerang akal sehat masyarakat2 karena banyaknya informasi beredar yang berujung pada hoaks. 

Kominfo.go.id mencatat setidaknya ada 80 hoaks beragam terkait COVID-19 yang beredar setiap 

minggu.3 Dan dampak dari hoaks tersebut, maka kehidupan sosial masyarakat mengalami kepanikan, 

kebingungan dan ketidakpercayaan terhadap kebijakan dan upaya yang dilakukan untuk menekan 

angka penyebaran COVID-19. Beberapa isu hoaks yang beredar di media sosial pada masa pandemi 

 

 

 

 
 

1 A Prasetyantoko and Edbert Gani, Indonesia Menghadapi Pandemi:Kajian Multidisiplin Dampak COVID-19 Pada 

Peradaban (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2020). 
2 Leonard Chrysostomos Epafras, “‘Virus’ Hoakstivisme, Hati-hati Terpeleset Jadi Hoakstivis,” ed. Amir Sodikin, 

nasional.kompas.com, 2020, 3. 
3 “Kominfo: 110 Hoaks Terkait Corona Sudah Dilaporkan Ke Polisi,” accessed March 7, 2023, 

https://www.kominfo.go.id/content/detail/27508/kominfo-110-hoaks-terkait-corona-sudah-dilaporkan-ke- 

polisi/0/sorotan_media. 

http://www.kominfo.go.id/content/detail/27508/kominfo-110-hoaks-terkait-corona-sudah-dilaporkan-ke-
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yang mempengaruhi masyarakat, diantaranya : (1) Hoaks tentang vaksinasi COVID-19, (2) Hoaks 

tentang PPKM, (3) CEO Pfizer ditangkap FBI, dan lainnya.4 

Tercatat dalam berita-berita online yang beredar, upaya vaksinasi COVID-19 yang dilakukan 

oleh pemerintah, dalam hal ini dinas kesehatan, mengalami kendala dan tantangan karena tidak sedikit 

dari masyarakat yang meragukan efektifitas dan keampuhan vaksin COVID-19.5 Hal ini terjadi 

karena beredarnya narasi-narasi hoaks yang menyebutkan bahwa vaksinasi COVID-19 

mengandung microchip magnetis6, mengandung Chip RFID 666 Anti-Kristus7, serta ada pula yang 

mengatakan bahwa Tuhan sendiri berbicara dan berpesan melalui doa bahwa harus menolak 

vaksinasi COVID-19.8 Berita-berita beredar seperti yang dijabarkan di atas memberikan gambaran 

tentang dampak dan pengaruh bahaya vaksinasi COVID-19 dari sisi-sisi yang berbeda. Ini 

menunjukkan bahwa hoaks yang beredar timbul karena adanya perkembangan ilmu pengetahuan yang 

dianggap akurat, serta pemahaman spiritual yang tertanam di dalam kehidupan masyarakat sehingga 

menimbulkan pengaruh yang besar bagi masyarakat dalam menanggapi upaya dan kebijakan yang 

dilakukan pemerintah. Tidak dapat kita pungkiri bahwa realita ini memberi dampak keresahan dan 

ketakutan yang besar sehingga timbul sikap penolakan bahkan perlawanan terhadap upaya dan 

kebijakan yang dilakukan untuk menekan angka penyebaran COVID-19 di masa pandemi. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa era sekarang dalam menghadapi perkembangan teknologi 

informasi, adanya istilah yang dikenal sebagai overload informasi atau too much information sehingga 

memungkinkan semua orang dapat memperoleh informasi-informasi secara instan baik itu informasi 

disekitarnya atau dari seluruh dunia.9 Ini menunjukkan bahwa perkembangan ini membuat manusia 

lebih keranjingan dan sering mendewakan informasi yang mereka peroleh. Dalam keadaan seperti itu, 

 

 

4 “Hoaks COVID-19 Masih Terus Menyebar Di Medsos, Facebook Paling Banyak,” accessed March 7, 2023, 

https://inet.detik.com/law-and-policy/d-5829006/hoaks-COVID-19-masih-terus-menyebar-di-medsos-%20facebook- 
paling-banyak?_ga=2.28480572.1675855006.1644937539-1861204035.1633195479. 
5 “Tantangan Pelaksanaan Vaksinasi COVID-19 Di Indonesia,” accessed March 7, 2023, 

http://www.balaibaturaja.litbang.kemkes.go.id/read-tantangan-pelaksanaan-vaksinasi-COVID19-di-indonesia. 
6 “HOAKS: Vaksin COVID-19 Mengandung Microcip Magnetis,” accessed March 7, 2023, 

https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20210528/1137831/hoaks-vaksin-COVID-19-mengandung- 

mikrocip-magnetis/. 
7 “Hoaks: Chip RFID 6666 Antikristus,” accessed March 7, 2023, 

https://www.kominfo.go.id/content/detail/20524/hoaks-chip-rfid-666-antikristus/0/laporan_isu_hoaks. 
8 Djone Georges Nicolas, “Analisis Kontroversi Vaksin COVID-19, Microchip 666 dan Antikris Di Tengah Gereja Di 

Indonesia Berdasarkan Wahyu 13:16-18,” Syntax Literate ; Jurnal Ilmiah Indonesia 6, no. 2 (February 21, 2021): 664, 
https://doi.org/10.36418/syntax-literate.v6i2.2181. 
9 Craig Detweiler, iGods: How Technology Shapes Our Spiritual and Social Lives (Brazos: Grand Rapids, 2013), 107– 

11. 

http://www.balaibaturaja.litbang.kemkes.go.id/read-tantangan-pelaksanaan-vaksinasi-COVID19-di-indonesia
http://www.kominfo.go.id/content/detail/20524/hoaks-chip-rfid-666-antikristus/0/laporan_isu_hoaks
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gejala dan perilaku seperti keranjingan dan mendewakan informasi menunjukkan bahwa manusia 

terjebak dalam informasionisme, yakni tidak memiliki kepekaan atau rasa sensitif terhadap informasi, 

masa bodoh terhadap informasi hingga tidak selektif dalam pengumpulan dan penyebaran informasi 

sebagai sebuah cara untuk mencapai kepuasan pribadi dan kemajuan sosial.10 Selain itu, dengan 

berkembangnya teknologi informasi di era sekarang, manusia lebih berfokus pada mencari dan 

mengumpulkan informasi sebanyak mungkin daripada memikirkan, mengolah, menganalisis dan 

mempertimbangkan semua informasi tersebut untuk menemukan kebenaran daripadanya. Dengan 

demikian, situasi ini menunjukkan bahwa berlimpahnya informasi di era digitalisasi tidak membuat 

orang lebih bijak atau semakin bijak, melainkan dapat membuat orang tidak menggunakan akal budi 

mereka untuk menghadapi informasi yang berlimpah ini. 

Dalam perkembangan teknologi informasi ini, kita dapat melihat bahwa platform-platform 

media sosial juga media informasi lainnya mulai kehilangan makna dan fungsinya sebagai sebuah 

wadah pertukaran informasi juga relasi karena terdapat krisis di dalamnya. Krisis tersebut bisa dilihat 

dari sisi etika dan moral karena penyalahgunaan tersebut seperti adanya ujaran kebencian, bullying, 

isu SAR, pornografi dan juga penyebaran hoaks.11 Selain kehilangan makna dan fungsinya, perlu kita 

sadari bahwa perkembangan teknologi informasi ini juga berdampak pada cara orang berpikir dan 

bertindak dalam kehidupan bermasyarakat karena masyarakat harus beradaptasi dengan peran 

teknologi informasi yang memunculkan berbagai problematika. Oleh karena itu, dalam berhadapan 

dengan era digitalisasi ini manusia juga dituntut untuk memiliki sikap yang mampu mengendalikan 

tantangan-tantangan yang ada berkaitan dengan perkembangan teknologi ini sehingga penulis 

berpendapat bahwa tindakan bertanggung jawab merupakan tindakan yang agaknya dapat menjadi 

sumbangsih ditengah pluralisme moral dan dominasi pikiran modern. 

Di era ini, masyarakat dengan kecekatan dan akal budinya harus mampu menyadarkan diri 

akan kemampuan menyaring informasi untuk menampung serta menyebarkan berita yang baik dan 

benar dengan tujuan membangun peradaban aman dan damai sejahtera sebagai bentuk tanggung jawab 

manusia.12 Realitas ini juga tidak menutup  kemungkinan bahwa perkembangan teknologi baik 

 
 

10 Quentin J. Schultze, Habist of the High-Tech Heart: Living Virtuously in the Information Age (Baker: Grand Rapids, 

n.d.), 26. 
11 Mesirawati Waruwu, Yonatan Alex Arifianto, and Aji Suseno, “Peran Pendidikan Etika Kristen dalam Media Sosial 

di Era Disrupsi,” Jurnal Pendidikan Agama Kristen (JUPAK) 1, no. 1 (December 4, 2020): 39, 
https://doi.org/10.52489/jupak.v1i1.5. 
12 Yanuarius Muni, “Komunikasi Kristiani: Melawan Desakralisasi Diri di Media Sosial,” MELINTAS 35, no. 2 (July 7, 

2020): 195–218, https://doi.org/10.26593/mel.v35i2.4041.195-218. 
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informasi maupun komunikasi masa kini akan mempengaruhi bagaimana masyarakat bersentuhan 

dengan kehidupan sosial maupun agama termasuk dalam pemahaman dan praktik teologis.13 Dengan 

demikian dalam mengikuti perkembangan arus teknologi informasi dan komunikasi, masyarakat 

perlu menyadari bahwa ia hidup pada zaman yang terus mengalami perkembangan dan perubahan 

yang selalu menuntut adanya sebuah respon terhadap tantangan-tantangan yang dihadapi.14 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Narasi-narasi hoaks mengenai vaksinasi yang muncul di masa pandemi COVID-19 

mengungkapkan beragam sikap dan tanggapan. Ada banyak masyarakat yang mendukung, namun 

tidak sedikit yang menolak. Substansi informasi yang menjadi patokan wacana-wacana yang dianggap 

memiliki kebenaran dan yang relevan akan dipercayai sebagai sebuah kebenaran apabila terus 

menerus muncul dan menjadi kegaduhan publik. Fenomena pemberitaan hoaks yang terus menerus 

terjadi telah menimbulkan persoalan-persoalan di masyarakat. Hoaks tidak mengenal generasi 

maupun objek sasarannya. Hoaks ini memunculkan kondisi tidak kondusif, keraguan, kecurigaan 

bahkan dapat menimbulkan disintegrasi. Selain itu, teknologi komunikasi dan informasi yang 

dimediasi oleh internet dalam mendistribusikan informasi tidak dapat kita bendung karena dalam 

setiap waktu, internet terus memproduksi informasi.15 

Melihat realitas fenomena hoaks ini, terkhususnya dalam melihat pengaruh hoaks vaksinasi di 

masa pandemi COVID-19, secara tidak langsung terhubungkan dengan peran manusia, pola berpikir 

serta kontribusi ilmu pengetahuan dan agama. Fenomena ini membawa masyarakat pada kondisi 

menaruh kepercayaan terhadap sebuah informasi tidak berdasarkan keakuratan data, melainkan karena 

memiliki konsep pandangan yang sama dengan apa yang sedang beredar tanpa mempertimbangkan 

sudut pandang atau alternatif lainnya.16 Selain itu, ada faktor-faktor lain yang tentunya cenderung 

menjadi alasan masyarakat terjebak dalam mengkonsumsi hoaks sehingga menimbulkan sikap 

penolakan dan perlawanan terhadap upaya vaksinasi. Menurut Leonard Epafras, dkk., situasi dan 

 

13 Yahya Afandi, “Gereja Dan Pengaruh Teknologi Informasi,” Jurnal Fidei Vol.1 No.2 (December 2018): 277–78. 
14 Meitha Sartika, “Pendahuluan: Gereja Dan Perubahan Zaman,” in Ecclesia In Via:Pengantar Eklesiologi Konstruktif 

(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2022), xi. 
15 Agus Budiana, “FENOMENA PEMBERITAAN HOAKS PADA MEDIA WHATSAPP TENTANG BERITA 

TERLAMBAT DARI BANDUNG (Pemikiran Hermeneutika Paul Riceour),” Isip.Usni.Ac.Id, n.d., 21. 
16 Jeane Marie Tulung and Yan Okhtavianus Kalampung, “Digital Literacy Effort by Indonesian Churches in The Midst 

of Hoaks Problems,” in Proceedings of the 1st Annual Internatioal Conference on Social Sciences and Humanities 
(AICOSH 2019) (Proceedings of the 1st Annual Internatioal Conference on Social Sciences and Humanities (AICOSH 

2019), Yogyakarta, Indonesia: Atlantis Press, 2019), https://doi.org/10.2991/aicosh-19.2019.50. 
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kondisi ini dikarenakan, pertama, adanya sebuah konteks keadaan yang menekan pembaca dan 

berujung pada perasaan percaya terhadap sumber yang berotoritas. Kedua, masyarakat memiliki 

keterbatasan kognisi dan ketiga, hoaks memiliki daya persuasif yang mengaburkan analisis terhadap 

sebuah berita dan masih ada beberapa analisis lainnya.17 Selain itu, Epafras, dkk., juga menganalisis 

lebih jauh tentang dinamika perkembangan hoaks yang terjadi, yang membuat masyarakat cepat 

percaya terhadap berita-berita palsu yang beredar. 

Terkait dengan fenomena yang hendak menjadi kajian dalam penulisan ini, maka salah satu 

contoh kondisi atau situasi yang relevan adalah dampak hoaks terhadap penolakan vaksinasi COVID- 

19 yang terjadi di Kecamatan Kabola, Alor, Nusa Tenggara Timur pada tahun 2021 silam. Hoaks 

tentang vaksinasi COVID-19 yang beredar membuat masyarakat kabur dari desa ke hutan sebagai 

upaya melawan dan menolak pelaksanaan vaksinasi di desa setempat. Kejadian-kejadian tak terduga 

pun juga mendukung pernyataan hoaks yang beredar dan membuat masyarakat semakin yakin untuk 

menunjukkan sikap-sikap tersebut.18 Selain itu, adapun kepercayaan masyarakat terhadap penafsiran- 

penafsiran liar tentang pandangan akhir zaman yang didukung oleh beredarnya narasi- narasi hoaks 

mengenai hal tersebut. 

Kabupaten Alor, Nusa Tenggara Timur memiliki mayoritas agama Kristen Katolik dan 

Kristen Protestan namun tidak menutup kemungkinan bahwa banyak dari masyarakat Alor menganut 

paham animism dan dinamisme. Penduduk Asli Alor masih menganut kepercayaan pada suku-suku 

yang dianut. Masyarakat beragama Kristen Katolik dan Kristen Protestan juga menjunjung tinggi nilai 

solidaritas dan toleransi terhadap penganut agama Islam dan juga agama lainnya. Masyarakat Alor 

percaya bahwa ada nilai holistis yang muncul diantara mereka, yakni nilai kemanusiaan yang 

menyatukan alam semesta dan manusia. Dari situ, mayarakat memiliki pendapat bahwa sang pencipta, 

alama semesta dan manusia menjadi satu kesatuaan yang total dan tidak bisa diubah atau mutlak.19 

Selain melihat nilai keagamaan yang terbangun di sana, masyarakat Alor juga memiliki 

keterbatasan akses dibidang teknologi dan informasi, namun keterbatasan tersebut membuat 

 

 

17 Leonard Chrysostomos Epafras, Fransiskus Agustinus Djalong, and Hendrikus Paulus Kaunang, “BEYOND SIGNAL 

AND NOISE: ACADEMICS GOES HOAKS AND HOAKSTIVISM,” Jurnal Kawistara 8, no. 3 (February 26, 2019): 

247, https://doi.org/10.22146/kawistara.34646. 
18 “Gara-Gara Hoaks Puluhan Warga Desa Di NTT Tolak Divaksin COVID-19,” accessed March 7, 2023, 

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4487996/gara-gara-hoaks-puluhan-warga-desa-di-ntt-tolak-divaksin-COVID- 
19. 
19 Aziz A. Hidayat, “MASYARAKAT ALOR DI NUSA TENGGARA TIMUR,” n.d., 2, 

https://unpad.academia.edu/AzisAnwarHidayat. 

http://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4487996/gara-gara-hoaks-puluhan-warga-desa-di-ntt-tolak-divaksin-COVID-
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pemerintah dan kemkominfo melaksanakan penyediaan akses internet di tahun 2017 untuk 

mendukung adanya pemanfaatan dan penggunaan media informasi sehingga adanya kemajuan 

masyarakat dalam menggunakan dan memanfaatkan internet terlebih untuk memperlengkapi sarana 

dan prasarana pendidikan yang lebih berkembang.20 Meskipun masih banyak kondisi dan keadaan 

masyarakat Alor yang perlu menjadi pertimbangan dalam melihat fenomena yang menjadi titik fokus 

dari tulisan ini, dua latar belakang singkat ini cukup menjadi batasannya. 

Upaya literasi dan upaya lainnya telah dilakukan untuk mendidik dan memberi pegangan 

dalam berhadapan dengan mengatasi penyebaran hoaks di masyarakat, termasuk di dalam gereja 

dalam sudut pandang Kekristenan, internet dalam penggunaannya di dunia maya dengan berbagai 

ambiguitas memunculkan ruang manipulatif. Data dan fakta yang ada bisa direkonstruksikan 

sehingga data dan fakta itu sulit untuk ditentukan kebenarannya.21 Berdasarkan fenomena penyebaran 

hoaks yang tidak dapat dibendung di tengah-tengah masyarakat dan berdampak juga terhadap cara 

berpikir dan bertindak sesorang, penulis menarik sebuah benang merah bahwa adanya unsur 

kebebasan yang mendominasi di lingkungan kehidupan manusia terlebih dalam memanfaatkan dan 

menggunakan teknologi informasi yang serba instan. 

Fenomena yang terjadi pada masyarakat Desa Alila, Kecamatan Kabola, Kabupaten Alor, 

NTT menjadi titik berangkat dalam menganalisis fenomena penyebaran hoaks ditengah-tengah 

masyarakat terutama di masa pandemi COVID, silam. Menanggapi isu ini, penulis mencoba untuk 

melihat ini sebagai sebuah situasi yang tidak serta merta membuat kehidupan masyarakat terbantu 

dengan adanya perkembangan teknologi informasi, melainkan terkadang membuat masyarakat 

terperangkap dan sulit untuk keluar dari jebakan teknologi yang dihadapi, termasuk dalam 

menghadapi fenomena hoaks ini. Meskipun fenomena ini tidak merepresentasikan keseluruhan 

masyarakat, juga umat Kristiani secara khusus namun ini adalah realita yang sedang dihadapi bahkan 

mungkin akan terus ada di masa-masa mendatang ketika berhadapan dengan perkembangan zaman. 

Secara khusus umat Kristiani, tentu saja pada masa pandemi berlangsung telah dibekali dengan 

himbauan-himbauan dalam rangka upaya pencegahan dan memutus mata rantai penyebaran COVID- 

19 seperti memberlakukan protokol kesehatan (3M: Mencuci tangan, Menjaga Jarak dan Memakai 

Masker) dan melaksanakan vaksinasi COVID-19, dengan harapan bahwa upaya tersebut merupakan 

 

 

20 “Kominfo Hadirkan Akses Internet Di Pulau Alor,” accessed March 8, 2023, 

https://www.indotelko.com/read/1502945723/kominfo-pulau-alor. 
21 Muni, “Komunikasi Kristiani,” 199–200. 

http://www.indotelko.com/read/1502945723/kominfo-pulau-alor
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kebijaksanaan yang dapat dilakukan oleh umat manusia sebagai respon atas karunia hikmat dan akal 

budi yang diberikan oleh Allah di tengah pandemi COVID ini.22 

Berhadapan dengan konteks pergumulan ini, tentu saja cara berpikir dan bertindak seseorang 

atau komunitas berpengaruh pada pilihan dan keputusan yang ditentukan. Fenomena penolakan hoaks 

juga menunjukkan ciri khas ini. Semua masyarakat pada umumnya, juga umat Kristiani secara khusus 

dalam tulisan ini didorong untuk berpartisipasi dalam mengatasi pandemi COVID-19. Ketika 

berproses dalam menghadapi pergumulan seperti pandemi COVID-19 ini, manusia harus melalui 

pilihan moral yang bertanggung jawab dengan melihat nilai-nilai yang menjadi standar kehidupan 

disekitar dengan melakukan pertimbangan moral tentang konteks yang berdasarkan nilai-nilai dalam 

kehidupan Kristen.23 Dengan demikian, fenomena penolakan vaksinasi COVID-19 sebagai salah satu 

dampak fenomena penyebaran hoaks tidak terlepas dari kehidupan Kristiani yang menuntut adanya 

sebuah cara bertindak yang memiliki nilai-nilai Kristiani. Oleh karena itu, mengutip dari tulisan 

Binsar Pakpahan, etika Kristen yang mampu menjawab tantangan-tantangan seperti ini. Etika Kristen 

bukan sebagai resep kehidupan, melainkan sebagai petunjuk untuk melihat apa yang Allah inginkan 

dan bagaimana menerapkan perintah Kristus dalam kehidupan kita.24 

Meninjau serta menjawab persoalan isu fenomena penolakan vaksinasi COVID-19 yang 

menjadi titik berangkat dari penulisan ini, dilihat dari sudut pandang etika Kristen, maka penulis 

mencoba melihatnya dari sudut pandang Etika Tangung Jawab Dietrich Bonhoeffer. Etika Bonhoeffer 

sejatinya lahir dari pergumulan yang ia gumuli. Terlahir dari keluarga intelektual dan aristocrat 

Jerman, Dietrich Bonhoeffer lahir pada tahun 1906. Ia adalah seorang teolog muda yang terkenal 

sebelum munculnya fasisme. Bonhoeffer menuliskan karya-karyanya, antara lain etika, iman yang 

alkitabiah dan sifat komunitas Kristen. Tulisan etika Bonhoeffer sebagai korespondensinya dari 

penjara, yang narasi atau teologinya menggambarkan Tuhan dalam bentuk pengalaman manusia.25 

Mengutip John de Gruchy, Etika Bonhoeffer menyelaraskan seluruh tujuan refleksi etis pada pokok 

pemikiran “kebaikan diri seseorang” dan “dunia menjadi baik karena tindakan seseorang”. Manusia 

 

 

22 Majelis Pekerja Harian PGI, “IMBAUAN PASTORAL PERSEKUTUAN GEREJA-GEREJA DI INDONESIA 

TERKAIT VAKSINASI” (Persekutuan Gereja-Gereja Di Indonesia (PGI), 2021). 
23 Ronald Michener and Patrick Nullens, The Matrix of Christian Ethics: Integrating Philosophy and Moral Theology in 
a Postmodern Context (Westmont: InterVasity Press, 2010), 23. 
24 Binsar J. Pakpahan, “Konsep Kebenaran Dan Kebaikan Sebagai Prinsip Ecclesia In Transitu,” in Ecclesia In Transitu: 

Gereja Di Tengah Perubahan Zaman, by Meitha Sartika and Hizkia A. Gunawan, 1st ed. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 
2018), 79–80. 
25 Martin Doblmeier, “Ethics and the Will of God: The Legacy of Dietrich Bonhoeffer,” 2006. 
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menjadi realitas utama, dan dunia juga menjadi realitas didalamnya yang berbeda dengan realitas 

Allah, Sang Pencipta. Oleh karenanya, menurut Bonhoeffer, yang baik itu bukanlah sebuah kenyataan 

yang terlepas dari realitas Allah, melainkan realitas yang bergantung di dalam Allah.26 

Berdasarkan pemaparan ini, saya membatasi tulisan ini dengan mencoba mengidentifikasi 

persoalan atau isu penolakan vaksinasi COVID-19 yang terjadi di Desa Alila, Kecamatan Kabola, 

Kabupaten Alor, NTT yang menggambarkan kondisi masyarakat yang terjebak dalam arus informasi 

hoaks di media-media sosial ataupun di ruang publik. Fenomena ini akan diidentifikasikan dan 

dianalisa dari tulisan dan gagasan tentang Hoakstivisme yang dikembangkan oleh Leonard Epafras, 

dkk., kemudian akan didukung dengan sudut pandang Budi F. Hardiman tentang eksistensial manusia 

di era digital dalam berhadapan dengan fenomena hoaks. Perspektif yang akan diidentifikasikan dari 

dua pemikiran ini akan coba didialogkan dengan pemikiran etika teologis dari Dietrich Bonhoeffer,  

yang mana penulis mencoba merelevansikannya dengan konteks persoalan yang terjadi dan 

merefleksikannya sebagai salah satu bentuk menemukan serta melakukan apa yang Allah kehendaki 

dalam setiap situasi dan kondisi konteks yang dihadapi. Meskipun pada dasarnya manusia memiliki 

kebebasan terhadap pilihan-pilihan dalam hidup, akan tetapi dari setiap pilihan itu kita dituntun untuk 

merefleksikan hidup sebagai anugerah Allah dan setiap hal yang terjadi memiliki maksud dan 

tujuannya masing-masing serta menemukan tindakan bertanggung jawab baik untuk diri sendiri, 

sesama terlebih kepada Tuhan. 

 
1.3 Pertanyaan Penelitian 

a. Apakah hoaks tentang vaksinasi COVID-19 yang berkembang di masyarakat berdampak 

pada fenomena penolakan vaksinasi COVID-19? 

b. Bagaimana sumbangsih etika tanggung jawab dalam kehidupan masyarakat Kristen dalam 

menyikapi fenomena penyebaran hoaks yang sulit dibendung? 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

Dalam penulisan ini saya mencoba untuk menganalisis dinamika penyebaran hoaks yang 

tidak dapat dibendung dan yang berpengaruh pada pola berpikir dan bertindak masyarakat dalam 

menghadapi berbagai pergumulan dalam beragam situasi dan kondisi. Tentu saja dalam setiap 

 
26 John de Gruchy, Saksi Bagi Kristus: Kumpulan Cuplikan Karya Dietrich Bonhoeffer (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 

2003). 
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situasi tersebut, semua masyarakat baik itu individu maupun komunitas diharapkan memiliki kapasitas 

dalam berkontribusi untuk membantu menjalankan upaya-upaya yang dilakukan demi kebaikan 

bersama. 

Demikian halnya dalam komunitas umat Kristen yang menjadi fokus penulisan ini, tentu saja perlu 

memiliki kontribusi sebagaimana sebuah komunitas yang dipanggil dan terpanggil dalam mencapai 

tujuan mulia sebagaimana yang dinyatakan dalam Kejadian 13:7, dan kontribusi tersebut dinyatakan 

dalam wujud sikap etis-moralis. Kontribusi tersebut bisa diwujudkan dalam bentuk tanggung jawab 

baik itu kepada diri sendiri, sesama juga kepada sang Pencipta. Hal tersebut nampaknya ini menjadi 

relevan ketika masyarakat di era digital berhadapan dengan dampak dan pengaruh digitalisasi terhadap 

pola berpikir dan pola bertindak terkhususnya dalam menghadapi perkembangan arus informasi. Oleh 

karena itu, nampaknya perspektif tanggung jawab sebagai wujud sikap etis-moralis dapat menjadi 

relevan ketika berbicara mengenai perkembangan digitalisasi di era ini. Penelitian-penelitian 

terdahulu yang menganalisa makna tanggung jawab dari berbagai perspektif, terkhususnya dari 

perspektif etika Kristen menyebutkan bahwa ini merupakan sebuah usaha yang relevan sekaligus 

tantangan di zaman yang modern karena ketika berbicara mengenai perubahan dan perkembangan 

digitalisasi, kita tidak dapat menghindari berbagai efek atau dampak didalamnya. Dengan demikian 

maka tulisan ini diharapkan akan menjadi relevan pada bidang teologi apabila penulis mampu 

memahami dan melihat makna tersendiri terhadap fenomena hoakxtivisme dan eksistensi manusia 

didalamnya, serta memberikan sumbangan kritis-reflektif atas fenomena tersebut dalam kaitannya 

dari perspektif etika Kristen yang turut mampu merefleksikan dalam hidup di masa kini. 

 
1.5 Kerangka Teori 

Teori hoakstivisme yang dikembangkan oleh Leonard Epafras, dkk., dalam penelitian terdahulu 

mengenai persepsi hoaks dikalangan civitas akademika Indonesia memberikan gambaran serta 

sumbangan pikiran teoritis, alasan masyarakat tidak dapat menghindari hoaks yang berkembang 

dimasyarakat. Hoaks berkembang menjadi sebuah praktik dan aktivisme yang dinilai sebagai sebuah 

hasil terhadap proses psikologis, sosial dan ideologis yang muncul di era yang berkembang 

ini sehingga turut berdampak terhadap respon masyarakat dalam menanggapi hal-hal yang termuat 

di media-media.27 Sekurang-kurangnya, ada beberapa sumbangan pikiran yang memberi gambaran 

alasan masyarakat terus terjebak dalam situasi disinformasi, misinformasi dan malinformasi. 

 

27 Epafras, Djalong, and Kaunang, “BEYOND SIGNAL AND NOISE,” 250. 
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Disamping karena hoaks itu sendiri merupakan produk atau karya buatan yang sengaja 

dimunculkan28 demi sebuah tujuan dan maksud tertentu. Ini menunjukkan bahwa sebenarnya 

penyebaran hoaks tidak terjadi begitu saja di dalam masyarakat, namun ada pengaruh-pengaruh dari 

sisi rasionalitas sehingga menyebabkan arus informasi hoaks terus mengalir deras di media-media 

sosial dan tidak dapat dibendung oleh masyarakat. 

Disamping itu, teori Hoakstivisme yang dikembangkan juga nampaknya bercermin dari budaya 

masyarakat Indonesia yang cenderung ada dalam budaya lisan29, dan kurang memberi perhatian pada 

budaya literasi di dalam masyarakat. Seorang informan yang terlibat dalam penyebaran hoaks 

menunjukkan adanya pemikiran-pemikiran non-kritis yang didukung oleh struktur sosial di 

masyarakat.30 Realita ini menimbulkan kenyataan bahwa banyak informan yang dengan mudahnya 

menyebarkan hoaks karena cenderung melihat ‘kulit luar’ dari berita tersebut dan tidak memiliki 

sikap kritis terhadap isi dari berita tersebut. Dalam menemukan realitas di balik penyebaran hoaks 

yang sulit dibendung di dalam masyarakat, pemikiran Budi F. Hardiman juga menjadi sumbangan 

penulis untuk menganalisa fenomena ini. Hardiman memberikan pemahaman bahwa hadirnya 

platform media sosial di era ini, membuka proses keterlibatan dan ketidakterlibatan manusia.31 Proses 

ini yang membawa masyarakat pada ketidakmampuan diri dalam mengelola serta mengontrol arus 

informasi. Ini disebabkan karena di era digital, entitas pesan yang disebarkan lebih penting dari 

subjek yang menyebarkannya.32 Dari sudut pandang Hardiman diatas, dapat kita kaitkan bahwa 

kekacauan informasi seperti hoaks dan penyebarannya merupakan hasil algoritme media-media sosial 

yang menyediakan berbagai macam informasi untuk dipilih dan dipercayai kemudian disebarkan. 

Mengutip pemikiran Heiddeger, Hardiman menaruh perhatian bahwa masyarakat era digital 

tertarik memantau luapan informasi karena sebuah gairah mimetis primodial, bukan ingin 

mencari tahu kebenaran sebuah berita yang beredar, akan tetapi mengikuti tren agar tidak tertinggal 

dari yang lainnya.33 Dari sini kita melihat bahwa ada sebuah kondisi kebebasan yang 

diciptakan oleh masyarakat di era ini dalam hal mengelola arus informasi, yang berdampak pada 

kekacauan informasi dan komunikasi sehingga membuat masyarakat terjebak dalam posisi dilematis 

 
 

28 Epafras, Djalong, and Kaunang, 251–54. 
29 Epafras, Djalong, and Kaunang, 253. 
30 Epafras, Djalong, and Kaunang, 256. 
31 F. Budi Hardiman, Aku klik maka aku ada: manusia dalam revolusi digital (Sleman: Penerbit PT Kanisius, 2021). 
32 Hardiman, 43. 
33 Hardiman, 52. 
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dalam memilah antara fakta dan fiksi. Pemikiran Hardiman menolong penulis untuk mendiagnosa 

kekacauan informasi di era digital yang menyediakan kebebasan-kebebasan tanpa batas dalam 

mengonsumsi dan mendistribusi berita yang tersebar. Ini menunjukkan bahwa di era digital, peran 

moralitas dan rasionalitas sangat dibutuhkan untuk menentukan kebenaran dalam menghadapi 

fenomena hoaks di kehidupan masyarakat. Dari pemikiran ini juga, kita akan melihat identitas 

manusia di era digital yang menjadi subjek pengaruh hoaks yang sulit dibendung. 

Terkait dengan fenomena hoaks yang sudah berkembang menjadi praktik atau aktivisme yang 

memberikan dampak dan pengaruh di dalam masyarakat termasuk umat Kristen, maka tulisan ini 

hendak menelaah relevansi antara hoaks dan panggilan umat Kristiani sebagai ciptaan yang 

menunjukkan tindakan bertanggung jawab sebagai wakil Allah di dunia. Sejalan dengan hal 

tersebut, tulisan ini akan didialogkan dengan tinjauan perspektif etika dari sudut pandang Dietrich 

Bonhoeffer. Pemikiran Bonhoeffer yang bertolak dari pengalaman hidupnya yang bersifat sosial 

akan memberikan sumbangsih dalam melihat tindakan yang bertanggung jawab sebagai sebuah 

tindakan yang tidak hanya berfokus kepada diri sendiri, melainkan juga dalam memperhatikan orang 

lain.34 Sebagaimana Bonhoeffer melihat peran Gereja yang harus bermakna dan relevan terhadap 

pergumulan yang sedang dihadapi dan digumuli, umat Kristen juga harus hidup dengan meneladani 

Kristus serta menghidupi dua realitas yakni yang Ilahi dan manusiawi, serta menjadikan teladan itu 

sebagai hal mendasar dalam kehidupan sebagai murid Kristus termasuk dalam berhadapan dengan 

pilihan-pilihan yang diambil dalam hidup.35 

Ketika melihat sudut pandang Dietrich Bonhoeffer mengenai keterlibatan gereja terhadap 

pergumulannya dalam mengambil bagian untuk melihat kehendak Allah pada sebuah pergumulan 

yang ada di dunia ini, maka Bonhoeffer menawarkan etika Kristen yang kontekstual, yang 

mengimplikasikan bahwa tugas gereja tidak saja memberikan solusi bagi pergumulan dunia, 

melainkan memberikan perhatian pada kehendak-kehendak Allah yang tersingkap melalui injil 

Yesus Kristus. Gereja bukan bertugas untuk mengubah dunia atau menjadi sama dengan dunia, 

melainkan untuk memanggil dunia percaya dan menjadi saksi karyaNya. Dengan demikian, 

relevansi teologis yang hendak di kaji melalui pemikiran Bonhoeffer dalam tulisan ini adalah 

bagaimana kita sebagai manusia mampu bertanggung jawab dalam mengimani bahwa segala 

 
 

34 de Gruchy, Saksi Bagi Kristus: Kumpulan Cuplikan Karya Dietrich Bonhoeffer, 304. 
35 Meitha Sartika, “Gereja Bagi Sesama Menurut Dietrich Bonhoeffer,” in Ecclesia In Via:Pengantar Eklesiologi 

Konstruktif, 1st ed. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2022). 
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pekerjaan yang terjadi di dunia ini juga merupakan pekerjaan realitas Ilahi yang turut mengambil 

bagian dalam pergumulan duniawi. 

 

1.6 Metode Penelitian 

Penelitian ini akan didasarkan pada metode penelitian kualitatif, studi kepustakaan yang akan 

menjadi rujukan utama penulis. Isu yang diangkat membuat penulis akan mendahulukan bahan- 

bahan yang bersumber pada berita-berita online (hoaks) yang termuat di website, kemudian 

mengelaborasikannya dengan hasil penelitian terdahulu oleh Leonard Epafras, Fransiskus Djalong 

dan Hendrikus Kaunang dalam tulisan Beyond Signal and Noise: Academics Goes Hoaks and 

Hoakstivisme, dan beberapa bacaan terkait, serta melakukan analisis lebih mendalam terhadap 

hoakstivme dari sumbangan pikiran Budi F. Hardiman dalam buku Aku Klik maka Aku Ada. 

Kemudian, data lainnya akan diambil rujukannya dalam jurnal dan artikel ilmiah, buku sumber 

pendukung lainnya, hasil penelitian terdahulu yang relevan, dan sumber lainnya yang dapat 

mendukung jalannya tulisan ini. Selanjutnya untuk menjawab pertanyaan penelitian dan mencapai 

tujuan penulisan, maka isu ini akan didialogkan dengan perspektif etika tanggung jawab dari 

pemikiran Dietrich Bonhoeffer melalui sumber-sumber pokok dan pendukung. Diakhir dari tulisan 

ini nantinya, diharapkan mampu mendeskripsi, menganalisis serta mengevaluasi pokok-pokok 

pikiran yang menjadi sumbangan kritis-reflektif dalam memahami fenomena penolakan 

vaksinasi COVID-19 sebagai dampak digitalisasi. 

 
1.7 Struktur Penulisan 

BAB I  : Pendahuluan yang berisi latar belakang penulisan, rumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, landasan teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang hoakstivisme dan eksistensi 

manusia yang akan dianalisis melalui studi pustaka dari sumbangan pikiran Leonard Epafras, dkk., 

dan Budi F. Hardiman terhadap pengaruh kuat di balik berita hoaks dan penyebarannya yang 

berdampak pada pola berpikir dan bertindak di masyarakat di masa pandemi terkhususnya hoaks 

tentang vaksinasi COVID-19. Hoaks yang beredar, berdampak terhadap kepercayaan masyarakat 

yang berakibatkan pada penolakan vaksinasi COVID-19 yang terjadi pada masyarakat Desa Alila 

Kecamatan Kabola, Alor NTT. Dari temuan yang dihasilkan, yakni penelitian-penelitian terdahulu 

juga persepsi dari masyarakat tersebut akan menjadi titik acuan dalam memperjumpakan realita 
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fenomena hoaks dan perubahan pola komunikasi dan informasi yang berujung pada disinformasi,  

malinformasi dan misinformasi. 

BAB III : Pada bab ini, penulis akan mengulas tentang diskursus etika tanggung jawab Kristiani 

dari beberapa sudut pandang ahli dan kemudian akan berfokus kepada kontribusi pemikiran Dietrich 

Bonhoeffer tentang etika tanggung jawab. Gagasan-gagasan dari Bonhoeffer akan menjadi titik temu 

dan juga jembatan dalam mendialogkan dengan fenomena hoakstivisme sebagai dampak digitalisasi 

yang berpengaruh terhadap pola tindak dan pola pikir masyarakat dalam menggumuli fenomena 

vaksinasi COVID-19. 

BAB IV : Bagian ini akan berisikan temuan analisis terhadap penyebab dan pengaruh hoaks 

yang berkembang di masyarakat, terkhususnya fenomena penolakan vaksinasi COVID-19 pada 

masyarakat Desa Alila Kecamatan Kabola, Alor, Nusa Tenggara Timur sebagai respon terhadap efek 

perkembangan digitalisasi, serta memperjumpakan perspektif etika tanggung jawab Kristen sebagai 

sebuah prinsip dalam melakukan sebuah tindakan atas pertimbangan-pertimbangan etis-moralis. Bab 

ini juga sebagai bagian dari implikasi terhadap pemikiran-pemikiran dari tulisan Epafras, Hardiman 

dan Bonhoeffer sebagai upaya reflektif umat Kristen yang memiliki tanggung jawab sebagai bentuk 

tindakan rasional dalam menghadapi perkembangan digitalisasi di era ini. 

BAB V : Bab ini akan berisikan tentang kesimpulan, saran dan rekomendasi terhadap 

penelitian ini sebagai cara berteologi dalam menghadapi perkembangan teknologi informasi dan efek 

digitalisasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 
Dalam bab ini akan berisikan kesimpulan, usul dan saran bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 

 
 

5.1 Kesimpulan 

Pada akhir tahun 2019, segala pemberitaan diberbagai belahan dunia baik itu di media 

konvensional maupun media digital digemparkan dengan berita mengenai pandemi Corona Virus atau 

yang dikenal sebagai COVID-19. Pandemi ini berlangsung dan menelan banyak korban jiwa, juga 

menghantam dan menghancurkan beragam segi kehidupan baik itu sosial, ekonomi, kesehatan, 

spiritual dan berbagai pergumulan lainnya kehidupan masyarakat. Pandemi ini mendorong semua 

masyarakat, tanpa terkecuali untuk berpartisipasi mengatasinya. Salah satu upaya yang diharapkan 

pemerintah akan partisipasi masyarakat adalah melakukan vaksinasi. Namun upaya vaksinasi yang 

diharapkan oleh pemerintah tidak berjalan mulus. Ini disebabkan karena adanya aktivitas dan praktik 

penyebaran hoaks yang membanjiri media informasi terkait dengan vaksinasi tersebut. Pemberitaan- 

pemberitaan tersebut beredar diberbagai platform media sosial dengan isu-isu liar yang tidak dapat 

dipertanggung jawabkan. Berbagai informasi hoaks mengenai vaksinasi COVID-19 terus 

berseliweran dan berujung mempengaruhi pola pikir dan pola tindak masyarakat yang menerima 

hoaks tersebut, baik itu bagi individu maupun komunitas. 

Dalam menelaah fenomena penolakan vaksinasi COVID-19 ini ditemukan bahwa era modern 

telah mendorong perkembangan teknologi media baru, mengubah media tradisional menjadi media 

digital. Proses digitalisasi ini memungkinkan pertukaran informasi dari sumber analog ke digital,  

sehingga informasi dapat diakses dan dikirim melalui internet, kapan dan dimana saja. Platform media 

sosial telah menjadi bentuk komunikasi baru yang menyediakan informasi berharga bagi individu. 

Namun, hal ini juga telah mengarah pada pengembangan karakteristik baru, seperti kemampuan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis informasi dengan cepat. Hal ini menyebabkan pergeseran persepsi 

tentang hoaks sebagai ancaman terhadap informasi digital. Selain itu digitalisasi informasi dan 

komunikasi cenderung menampilkan perubahan-perubahan dari cara seseorang berinteraksi, 

berkomunikasi dan mengembangkan kreatifitas publik untuk menjangkau hal-hal yang jauh dari 

dunianya, juga tantangan-tantangan didalamnya, seperti keamanan akan privasi atau data dan identitas 

seseorang yang rentan terhadap penyalahgunaan. 
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Ketika fenomena vaksinasi COVID-19 ini dilihat sebagai salah satu pengaruh akan dampak 

digitalisasi yang berkembang diera digital ini, analisis pada bab 2 turut melegitimasi bahwa hoaks 

menciptakan rasa keterarahan perspektif masyarakat dipengaruhi. Hoaks sebagai informasi sensitif 

yang dapat digunakan untuk menantang norma dan kepercayaan masyarakat, serta dapat digunakan 

untuk mempengaruhi opini politik juga telah menjadi sebuah komunikasi viral dalam masyarakat. 

Pada akhirnya, hoaks sebagai model komunikasi baru yang dapat menciptakan sensasi viral dan 

mempengaruhi masyarakat terhadap opini publik dan pengambilan keputusan. Dan hal ini juga 

ditemukan dalam fenomena penolakan vaksinasi COVID-19. Mengapa demikian? Karena di era 

digitalisasi ketika berhadapan dengan hoaks, masyarakat cenderung ada pada kondisi atau situasi yang 

mencoba kait-mengait dan menafsirkan informasi-informasi yang mereka dengar dengan kondisi yang 

mereka alami. Distitu juga terjadi upaya menafsirkan segala hal yang sedang terjadi. Selain itu, 

masyarakat lebih cenderung memercayai berita-berita yang beredar dan telah mempengaruhi tidak 

saja individu-individu melainkan komunitas. 

Berita yang telah beredar di dalam masyarakat baik itu dari media digital maupun 

konvensional telah dianggap akurat dan tidak memerlukan verifikasi untuk dipercaya. Inilah 

fenomena yang turut mendukung masyarakat dalam menghadapi hoaks. Sejalan dengan hal-hal yang 

telah diuraikan maka keyakinan Budi Hardiman menegaskan bahwa manusia dan keberadaanya telah 

menguasai era digital menunjukkan bahwa semua pemikiran dan ide dapat ditemukan di dunia digital 

(baik itu ide yang benar maupun yang menyimpang atau tidak benar). Era digital ini memungkinkan 

manusia untuk mengontrol, mengatur, dan memanipulasi lingkungannya, sehingga dapat 

mempertahankan posisi dan pengaruhnya. 

Sebagai manusia yang bereksistensi di era digital perlu lah kita sadari bahwa teknologi 

komunikasi dan informasi yang berkembang di masa sekarang esensinya tidak hanya alat yang dapat 

dipakai dalam satu genggaman saja, melainkan telah jauh dapat memanipulasi juga mengontrol 

penggunanya. Ini yang cenderung tidak disadari oleh manusia di era digital. Alat yang telah jauh 

memanipulasi dan mengontrol ini mempengaruhi pola berpikir dan pola bertindak sehingga 

berdampak pada emosional manusia dalam proses pengambilan keputusan. Hardiman ingin 

menunjukkan bahwa di era digital, gaung irasionalitas dan rasionalitas pada manusia memainkan 

peran. Dikatakan demikian karena maraknya informasi yang sulit dibendung ini jika tidak dapat 

dikendalikan, maka akan merusak esensi perkembangan teknologi informasi itu. Dengan demikian, 

berhadapan dengan hoaks sebagai dampak dari digitalisasi hendak mengantarkan kita pada sikap 
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pengendalian diri terhadap pola berpikir dan bertindak yang telah dipengaruhi oleh situasi. Ketika 

manusia di era digital berhadapan dengan dampak digitalisasi dapat mengendalikan diri, maka 

manusia masih memiliki respons rasinal atas irasionalitas yang ditawarkan oleh perkembangan 

digitalisasi. 

Dalam upaya menemukan refleksi teologis terhadap konteks fenomena penolakan vaksinasi 

COVID-19 yang terjadi pada masyarakat Kecamatan Kabola, Alor, Nusa Tenggara Timur 

sebagaimana terinspirasi dari pemikiran Dietrich Bonhoeffer nengenai etika tanggung jawab, penulis 

mencoba memahami bagaimana signifikansinya dengan gagasan tanggung jawab orang Kristen ketika 

berhadapan dengan hal ini, karena bercermin dari pengalaman di masa pandemi silam, orang-orang 

yang tidak melakukan vaksinasi COVID-19 dengan alasan apapun dapat berpotensi dengan mudah 

terkapar virus corona karena tidak memiliki kekebalan dalam tubuh. Selain itu dapat dengan mudah 

menyebarkan virus corona kepada orang lain dan meningkatkan angka kesakitan dan kematian akibat 

COVID-19. 

Dietrich Bonhoeffer memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman etika 

Kristen. Ia menekankan pentingnya moralitas dalam menangani isu-isu spesifik seperti politik, juga 

menekankan pentingnya 'realitas' (Wirklichkeit) sebagai aspek fundamental dari etika Kristen. Realitas 

yang merupakan esensi dari etika Kristen, daripada norma-norma atau nilai-nilai dunia. Dan 

merupakan sebuah konsep yang realistis dan dapat diterima secara universal. Konsep etisme, sebagai 

sebuah keyakinan bahwa keputusan etis harus dibuat dalam konteks hubungan dengan dunia, 

merupakan inti dari ajaran Kristus. Kepercayaan ini didasarkan pada keyakinan bahwa dunia dan 

realitas Allah saling berhubungan, dan bahwa etika bukanlah tentang prinsip-prinsip abstrak, tetapi 

tentang tindakan nyata dalam setiap situasi. Pemahaman Bonhoeffer tentang realitas Kristen dan etika 

Kristen kontekstual sangat penting dalam mendiskusikan konsep tanggung jawab orang Kristen. Ia 

berpendapat bahwa tanggung jawab orang Kristen adalah untuk menaati perintah Allah dan melayani 

orang lain sebagai wakil dari kehendak-Nya. Dia juga menekankan pentingnya komunitas Kristen 

dalam memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka. Bonhoeffer percaya bahwa setiap orang 

Kristen harus bertanggung jawab atas kehidupan mereka sendiri dan harus bertanggung jawab atas 

tindakan orang lain yang telah mempengaruhi kehidupan mereka. 

Berkaitan dengan fenomena penolakan vaksinasi COVID-19 yang terjadi sebagai dampak 

digitalisasi terhadap eksistensi manusia didalamnya, sangatlah penting bagi umat Kristen untuk 

berpartisipasi aktif dalam memerangi pandemi COVID-19. Meskipun dalam penulisan ini, pandemi 
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COVID-19 telah berakhir, namun ini adalah bentuk tanggung jawab tertinggi sebagai individu tau 

komunitas terhadap diri sendiri, sesama dan juga kepada Allah. Dengan bertanggung jawab, kita 

menghormati dan meningkatkan kualitas hidup kita sebagai manusia yang hidup berhadapan dengan 

perkembangan digitalisasi yang terus berkembang. di era digitalisasi, terkhususnya dalam menghadapi 

hoaks, kita perlu meningkatkan kualitas kesadaran kita terhadap informasi-informasi yang beredar 

(bertanggung jawab yang rasional) sehingga tidak mempengaruhi tindakan-tindakan atau keputusan 

yang kita pilih. Berteologi berdasarkan Etika tanggung jawab, ini bukan hanya penerapan nilai-nilai 

moral dan etika manusia, tetapi juga sebagai cara Allah menerapkan rencana-Nya bagi mereka yang 

percaya. 

 
5.2 Prasaran Bagi Penelitian Selanjutnya 

Beberapa poin temuan yang penulis hasilkan dalam tulisan ini kemudian dapat penulis kritisi 

dan membangun sebuah argumen baru. Untuk fenomena penolakan vaksinasi COVID-19 sebagai 

pengaruh dan dampak digitalisasi, yaitu hoaks, tentunya dilatarbelakangi dengan berbagai macam 

asumsi-asumsi yang mempengaruhi. Digitalisasi tentu saja memberikan berbagai macam kemudahan 

dan keuntungan dalam menjalankan kehidupan kita, namun perlu kita ingat bahwa digitalisasi juga 

memberikan dampak atau pengaruh buruk apabila kita salah menggunakannya. Bagi orang Kristen, 

menggunakan teknologi digital harus selaras dengan menjaga identitas diri dan keseimbangan 

spiritual. Relevansinya dengan fenomena penolakan vaksinasi COVID-19, maka perlu kita sadari 

bahwa informasi-informasi yang beredar di media digital (benar atau tidak) dapat selaras dengan hal- 

hal yang diinternalisasikan dalam konteks kehidupan masyarakat. Contohnya hal-hal yang ditemukan 

dalam hasil penulisan ini. Bisa saja, masyarakat Kecamatan Kabola, Alor percaya terhadap hoaks 

tentang vaksinasi karena percaya terhadap hal-hal yang dihidupi oleh mereka. Dan itu tidak dapat 

dihindari. 

Ketika masyarakat menerima atau menolak vaksinasi COVID-19, maka ada ketaatan dan 

kesadaran yang bertanggung jawab dari dalam diri mereka. Ini sebagai sebuah kesadaran penuh akan 

tanggung jawab baik itu kepada diri sendiri, sesama maupun kepada Tuhan. Penulis menilai ini 

sebagai tanggung jawab yang rasional atau dengan kata lain tanggung jawab yang menekankan kepada 

rasionalitas. Kita perlu menyadari dalam satu konteks tertentu ada gagasan-gagasan yang ideal, 

bertabrakan dengan yang tidak ideal. Dengan demikian, sebuah kebaruan yang penulis dapatkan dari 

tulisan ini terletak pada beberapa hal, yakni pertama penelitian-penelitian terdahulu mengenai refleksi 
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atas pandemi yang dihadapi oleh dunia sekitar 3 tahun yang lalu secara umum membahas tentang cara 

dan upaya penanggulangan penyebaran COVID-19 dari segi sosial, ekonomi, kesehatan dan lainnya. 

Namun secara khusus kurangnya peneliti yang memberikan perhatian tentang tanggung jawab 

manusia sebagai bagian dari masyarakat bukan saja bertujuan menaati pemerintah, tetapi tindakan 

atau keputusan yang dilakukan (dalam hal apapun) itu merupakan sebuah tindakan yang bertanggung 

jawab dengan melibatkan kesadaran yang rasional. Kedua, penelitian ini mampu memberikan 

kontribusi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan sentral seperti konsep bertanggung jawab yang 

bagaimanakah, yang mampu menuntun manusia terkhususnya umat Kristen dalam berhadapan dengan 

dampak perkembangan digitalisasi seperti hoaks, sehingga umat Kristen juga mampu melakukan 

refleksi mengenai rancangan Allah dalam segala situasi termasuk di masa pandemi. Ketiga, meskipun 

agaknya terdengar bukan seperti sebuah kebaruan, namun penulis merasa bahwa tulisan ini juga turut 

memberikan gambaran bagaimana manusia yang bereksistensi di era digital, bertindak rasional dalam 

berhadapan dengan fenomena-fenomena atau isu-isu yang menggemparkan seperti ini. 

Pada akhirnya penulis menyadari bahwa berteologi sebenarnya merupakan wadah untuk dapat 

menampung dan memahami sebuah realitas atau fenomena secara lebih mendalam dari perspektif 

yang Ilahi. Fenomena yang terjadi disejajarkan dengan upaya berteologi sebagai respon atau refleksi 

untuk mendalam terhadap isu-isu yang berkembang di dunia kontemporer, perkembangan digitalisasi 

salah satunya. Selebihnya penulis berharap tulisan ini dapat memberikan sumbangan gagasan-gagasan 

yang lebih mendalam mengenai eksistensi manusia dalam menghadapi arus perkembangan informasi 

yang terus berkembang, dan yang dapat memberikan pengaruh dalam kehidupan masyarakat seperti 

hoaks. Tanggung jawab sebagai tindakan yang signifikan diharapkan mampu menolong masyarakat 

dalam mempertimbangkan keputusan akan tindakan yang memiliki konsekuensi. Semoga tulisan ini 

dapat dijadikan acuan terhadap usaha-usaha praksis yang dilakukan dalam perspektif etika Kristen. 
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